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BAB 1

KONSEP DASAR
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP BIMBINGAN DAN

KONSELING

Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan
profesional yang diberikan kepada individu agar mampu memahami
diri, membuat keputusan yang tepat, serta mengembangkan potensi
secara optimal. Nystul (2016) mendefinisikan konseling sebagai seni
sekaligus ilmu dalam membantu individu mengelola masalah,
meningkatkan kesejahteraan, serta mencapai tujuan perkembangan
hidupnya. Proses ini menekankan kualitas hubungan antara konselor
dan konseli, di mana konseling dipandang bukan sekadar transfer
pengetahuan, melainkan interaksi dinamis yang berfokus pada
kebutuhan unik individu. Sementara itu, Kinra (2008) membedakan
antara bimbingan dan konseling. Bimbingan dipahami sebagai proses
yang lebih luas, mencakup pemberian informasi, pengarahan, serta
dukungan bagi individu dalam membuat pilihan pendidikan, karier, dan
kehidupan sosial. Konseling berada dalam ruang lingkup bimbingan,
namun lebih menekankan pada hubungan tatap muka dan eksplorasi
psikologis yang membantu individu memahami diri dan mengatasi
masalah pribadinya.

Dalam konteks sekolah, Ranganathan & Wadhwa (2024)
menekankan bahwa bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi
untuk mengatasi masalah perilaku atau akademik siswa, tetapi juga
untuk mendukung kesehatan mental secara menyeluruh. Sekolah
dipandang sebagai ruang penting di mana siswa menghadapi tekanan
perkembangan, tuntutan akademik, serta dinamika sosial. Oleh karena
itu, bimbingan dan konseling berperan dalam ranah preventif, kuratif,
sekaligus pengembangan diri anak dan remaja. Myrick (2011)
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BAB 2

LANDASAN TEORITIS DALAM
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling dalam lingkungan pendidikan merupakan
domain multifaset dan interdisipliner yang secara rumit menyatukan
berbagai wawasan vyang berasal dari bidang psikologi, teori
perkembangan, praktik penelitian empiris, dan teori pembelajaran,
semuanya bertujuan untuk mendorong kesehatan mental individu dan
memfasilitasi pertumbuhan pribadi secara holistik. Intinya, disiplin
psikologi konseling mewujudkan hubungan profesional yang dirancang
untuk memberikan bantuan kepada individu, kelompok, dan keluarga
dalam mengejar kesejahteraan mental, pencapaian kesuksesan
akademis, dan realisasi pengembangan karier di seluruh berbagai tahap
kehidupan. Dalam proses yang kompleks ini, konselor mengambil peran
penting sebagai fasilitator, secara mahir membimbing klien dalam
eksplorasi dan pengembangan potensi mereka, mengatasi segudang
masalah, dan menemukan solusi yang layak melalui interaksi yang
ditandai dengan empati, pertimbangan etis, dan kepekaan budaya.

Teori perkembangan berfungsi sebagai kerangka kerja yang
sistematis dan kuat untuk memahami secara komprehensif
perkembangan pertumbuhan individu saat satu transisi dari satu tahap
perkembangan ke tahap perkembangan lainnya, sehingga
memungkinkan penyesuaian strategi konseling untuk secara efektif
menyelaraskan dengan kebutuhan perkembangan dan konteks sosial-
budaya klien yang dilayani. Secara paralel, penerapan pendekatan
berbasis penelitian—apakah itu melalui ukuran kuantitatif, wawasan
kualitatif, atau penggabungan strategis dari kedua metodologi—
memastikan implementasi layanan konseling yang efektif dan terukur,
sehingga membuatnya sangat relevan dengan dinamika spesifik dari
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BAB 3

JENIS-JENIS LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. TUJUAN BIMBINGAN AKADEMIK

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengembangan
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan karakter individu.

Pada layanan pendidikan ada yang dinamakan program Bimbingan
dan Konseling (BK) yang diterapkan di sekolah tingkat dasar maupun
tingkat tinggi, karena bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai
peran yang penting dalam mendukung proses belajar dan
perkembangan siswa, baik dari segi akademis maupun emosional yaitu.
Banyak hal yang bisa menjadi program Bimbingan dan Konseling
Sebagai salah satu layanan pendidikan, Bimbingan dan Konseling
sebagai wadah untuk membantu siswa mengatasi masalah- masalah
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-
hari yang dihadapi siswa. Melalui pendekatan yang holistik, program ini
dirancang untuk memberikan dukungan baik secara individu maupun
kelompok dalam bentuk konseling, bimbingan, dan pelatihan
keterampilan. Bagian dari tujuan utama dari program Bimbingan dan
Konseling adalah untuk meningkatkan prestasi akademis siswa dengan
cara memberikan bantuan dalam berbagai hambatan dan persoalan
terkait stres, strategi dalam motivasi belajar, serta pengembangan
keterampilan akademik dan prestasi untuk jenjang yang lebih tinggi.

Siswa diberikan pemahaman agar berkompetisi untuk berprestasi
dalam segala bidang dan prestasi akademis siswa dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya adalah motivasi, kecemasan, dan
cara siswa mengelola tekanan belajar. Program Bimbingan Konseling
bertujuan agar siswa mengenali dan mengatasi hambatan-hambatan
tersebut. Melalui bimbingan konseling dan bimbingan yang diberikan
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BAB 4

TEKNIK DAN PENDEKATAN KONSELING

A. PENDAHULUAN

Dewasa ini, berbagai dimensi aspek kehidupan, seperti pribadi,
keluarga, sosial, karier, belajar, stabilitas emosional, kesehatan menjadi
peluang dalam pengembangan dan peningkatan kualitas generasi.
Sebaliknya, peluang peningkatan tidak jarang ibarat pisau bermata dua,
yakni kondisi tersebut menjadi tantangan, gesekan, serta masalah
generasi jika tidak bisa menghadapi dan merespon situasi dengan
pemikiran yang positif, sikap yang baik dan perilaku yang tepat. Oleh
karena itu, diperlukan layanan bimbingan dan konseling untuk
membantu siswa secara individu atau kelompok, agar mandiri dan
berkembang dengan baik di berbagai ranah kehidupan.

Pelaksanaan layanan ini menjadi tugas esensial utama dalam
profesi bimbingan dan konseling. Diharapkan, pelayanan ini
memberikan pengaruh positif dalam mengoptimalkan potensi siswa.
Oleh karena itu, memberikan bantuan bukanlah tugas yang mudah
(Kusmaryani, 2010). Pelayanan konseling memerlukan keterampilan
profesional. Hal ini berdampak pada pentingnya bekal berupa keilmuan,
pelatihan terkait calon guru BK atau konselor dalam implementasi
kegiatan konseling agar mencapai standar kompetensi yang diharapkan.
Hal ini tertuang dalam Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor (SKAK3).
Permendiknas ini menekankan bahwa guru BK harus mampu
menunjukkan empat kompetensi, yaitu pedagogik, kepribadian,
profesional, dan sosial, yang harus tercermin dalam semua layanan
yang diberikan,

Salah satu upaya peningkatan kompetensi pedagogik yakni
menguasai terkait aplikasi konseling, termasuk teknik konseling. Evi
(2020) kegiatan konseling yang berjalan dengan optimal diharapkan
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BAB 5

ETIKA DAN HUKUM DALAM
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. PENDAHULUAN

Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan suatu bentuk layanan
bantuan yang dirancang secara sistematis dan dilakukan oleh tenaga
profesional, baik secara individual maupun kelompok, guna
mendukung perkembangan pribadi seseorang secara optimal, sesuai
dengan tahap pertumbuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Layanan
ini bertujuan membantu peserta didik agar mampu mengembangkan
potensi dirinya secara maksimal, dengan pendekatan yang berbasis
pada kompetensi khusus yang dimiliki oleh konselor sekolah atau guru
Bimbingan dan Konseling (Harahap et al, 2022). Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) menekankan bahwa praktik profesional
dalam bidang ini harus didasarkan pada penerapan kode etik. Salah
satu prinsip etis dalam praktik BK adalah bahwa setiap konselor atau
guru BK dituntut untuk memiliki nilai-nilai, sikap, pengetahuan, serta
keterampilan yang memadai dalam menjalankan tugas-tugas
bimbingan dan konseling (Suhertina dalam Agatha et al, 2023).

BK sangat penting bagi pendidikan, khususnya untuk meningkatkan
pengalaman pendidikan siswa di madrasah atau sekolah. Untuk
memuaskan pertumbuhan emosional dan bimbingan di madrasah atau
lingkungan pendidikan serta di masyarakat, konseling menawarkan
dukungan dan arahan kepada masyarakat pada umumnya dan siswa
pada khususnya. BK merupakan bidang keahlian profesional yang
diatur dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003. Konselor sebagai
tenaga profesional memiliki peran penting dalam membantu individu
maupun kelompok untuk mengatasi permasalahan kehidupan sehari-
hari secara efektif dalam menjalankan tugasnya, konselor dituntut
memiliki kompetensi, intelektualitas, serta nilai-nilai etika yang kuat,
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BAB 6

TEKNIK KOMUNIKASI
EFEKTIF DALAM KONSELING

A. PENDAHULUAN

Sebagian ahli berpendapat bahwa dalam konseling, terdapat
beberapa pendekatan dalam pemberian bantuan, intensitas dalam
menangani masalah serta cara penanganan yang dilakukan secara
terapeutik. Artinya, dalam hal ini proses konseling dapat dilakukan
sebagai bentuk helping profesional kepada klien mulai dari masalah-
masalah ringan hingga masalah berat. Akan tetapi, para ahli ada yang
menyebutkannya dengan istilah berbeda, untuk menangani masalah-
masalah berat seperti gangguan mental, gangguan perasaan, konflik-
konflik serius bahkan sampai membutuhkan penanganan secara medis
disebut sebagai psikoterapi, sedangkan konseling hanya dapat
menangani masalah yang ringan dan bersifat normatif.

Nelson Jones (1982) dalam asumsinya menyatakan bahwa terdapat
persamaan antara psikoterapi dan konseling baik secara prinsip
maupun secara teoretik. Menurutnya, baik psikoterapi maupun
konseling sama-sama dilakukan berdasarkan pada aplikasi dan prinsip
psikologi, dan menggunakan berbagai model teoretik dan menekankan
pada kebutuhan untuk menilai klien sebagai “pribadi”, mendengarkan
secara empatik, meningkatkan kapasitas untuk membantu diri sendiri
dan bertanggung jawab atas dirinya.

Kebanyakan ahli pun berpandangan bahwa konseling yang
dilakukan secara terapeutik ini dapat ditinjau pada aspek pendekatan
yang digunakan, subjek yang dibantu, pelaksananya dan intensitas yang
dihadapi. Menurut Hansen, dkk. (1982) pendekatan suatu pemberian
bantuan (helping) profesional yang banyak dilakukan dalam konseling
ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu pemberian dorongan
(supportive) dan pemberian pemahaman secara reedukatif (insight-
reeducative). Suportif dalam hal ini dapat dimaknakan sebagai
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BAB 7

BIMBINGAN DAN
KONSELING DALAM PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Sejauh ini, bimbingan dan konseling (BK) masih dianggap sebagai
alat untuk menangani siswa yang menantang. Hal ini tentu saja kurang
tepat karena konseling seharusnya mendukung dan memotivasi siswa
untuk menyelesaikan tugas perkembangannya sesuai dengan tahap
perkembangannya. Sekolah juga harus menawarkan layanan nasihat
dan konseling berdasarkan kebutuhan, karakteristik, dan masalah
perkembangan setiap siswa untuk membantu mereka memaksimalkan
bakat dan tugas yang berkaitan dengan perkembangan mereka
(Ariyanti, dkk, 2024).

Sekolah memiliki tanggung jawab dalam mendukung proses
pembelajaran siswa, karena sekolah perlu memberikan dukungan
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa. Dalam situasi
seperti ini, sangat penting adanya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah agar siswa dapat mengatasi permasalahan tersebut. Penting
bagi sekolah untuk menyediakan layanan bimbingan dan konseling
guna membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi
(Syamsiah, dkk, 2023).

Menurut Prayitno dan Amti (dalam Mustopa, dkk, 2024) dalam
penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah dan
madrasah, terdapat prinsip-prinsip fundamental vyang harus
diperhatikan sebagai pedoman pelaksanaan. Prinsip-prinsip ini menjadi
acuan dalam memastikan bahwa layanan BK berjalan sesuai dengan
konsep yang sesungguhnya. Jika layanan BK tidak didasarkan pada
prinsip-prinsip ini, maka implementasinya tidak dapat dikategorikan
sebagai bimbingan dan konseling yang efektif.
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BAB 8

KONSELING DALAM KESEHATAN
MENTAL DAN PSIKOLOGI KLINIS

A. PENDAHULUAN

Konseling merupakan salah satu modalitas penanganan atau
intervensi yang banyak digunakan dalam setting layanan psikologi klinis.
Konseling dapat dilaksanakan baik secara individual, pasangan,
keluarga, kelompok, maupun komunitas. Dalam konteks layanan
kesehatan mental dan psikologi klinis, konseling dapat mengambil
peran dalam usaha promotif dan preventif untuk meningkatkan
kesehatan mental masyarakat. Konseling lebih cocok diterapkan untuk
masalah yang belum mengarah pada gangguan mental atau dapat juga
diadministrasikan sebagai pintu pembuka sebelum menuju
penanganan psikologis yang lebih kompleks seperti psikoterapi. Di
dalam chapter ini akan disajikan tentang beberapa bahasan mulai dari
keterkaitan antara konseling dengan kesehatan mental, aktivitas
konseling sebagai deteksi awal masalah kesehatan mental, penerapan
konseling pada stres kecemasan, trauma, dan simtom depresi,
penggunaan teknik praktis seperti koping terhadap stres dan
penerapan mindfulness di dalam konseling, hingga peran konseling
dalam pemulihan mental. Diharapkan setelah membaca bagian ini
pembaca mendapatkan pengetahuan tambahan mengenai konseling
dalam latar kesehatan dan psikologi klinis.

B. HUBUNGAN ANTARA KONSELING DAN KESEHATAN MENTAL

Sebelum masuk pada bahasan keterkaitan antara konseling dengan
kesehatan mental, marilah kita melihat kembali definisi kesehatan
mental dan konseling. Kesehatan mental adalah kondisi yang tidak
hanya tanpa adanya gangguan kesehatan mental, tetapi suatu keadaan
sejahtera (well-being) yang mana seseorang dapat menyadari
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BAB 9

KONSELING DALAM KESEHATAN MENTAL

A. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi yang penuh dinamika, di
mana individu mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, sosial,
dan psikologis. Pada tahap ini, remaja mulai mencari jati diri,
membangun nilai-nilai pribadi, serta mencoba menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosialnya. Proses pencarian identitas ini sering kali
menimbulkan kebingungan dan tekanan, baik dari dalam diri maupun
dari luar, seperti keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Dalam konteks
ini, konseling remaja menjadi sarana penting untuk membantu mereka
memahami diri, mengelola emosi, serta mengambil keputusan yang
tepat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Selain itu, remaja juga rentan terhadap berbagai masalah sosial
yang berkembang di masyarakat, seperti penyalahgunaan narkoba,
kekerasan, kenakalan remaja, perundungan (bullying), hingga
penyimpangan perilaku akibat pengaruh media dan lingkungan.
Masalah-masalah  tersebut dapat berdampak negatif pada
perkembangan kepribadian dan masa depan remaja jika tidak ditangani
dengan tepat. Oleh karena itu, konseling remaja berperan strategis
dalam memberikan dukungan emosional, pendidikan moral, serta
bimbingan sosial agar remaja mampu berperilaku positif dan
beradaptasi secara sehat di tengah kompleksitas kehidupan sosial
modern.

B. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PSIKOSOSIAL PADA REMAIJA
Remaja adalah masa transisi yang penuh dengan perubahan fisik,
emosional, dan sosial. Pada tahap ini, remaja mulai mencari identitas
diri dan mengalami tekanan dari berbagai sumber, seperti keluarga,
sekolah, dan teman sebaya. Oleh karena itu, identifikasi permasalahan
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BAB 10

KONSELING DALAM
SITUASI KRISIS DAN BENCANA

A. PENDAHULUAN

Kehidupan manusia tidak akan pernah luput sepenuhnya dari
berbagai peristiwa yang tidak terduga, mulai dari krisis hingga bencana
apapun. Berbagai peristiwa krisis dan bencana tersebut tidak hanya
menimbulkan kerugian fisik dan material, tetapi yang tidak kalah
pentingnya adalah juga meninggalkan dampak psikologis yang sangat
dalam dan berjangka panjang bagi individu yang mengalaminya.
Individu yang mengalami krisis ataupun bencana, seringkali mengalami
respons emosional yang bisa berupa syok, ketakutan, kesedihan
mendalam, rasa tidak berdaya, dan lain-lain.

Krisis dipahami sebagai suatu kondisi yang menimbulkan
ketidakseimbangan emosional, di mana individu mengalami kesulitan
menghadapi masalah dengan cara yang biasa, sehingga membutuhkan
dukungan eksternal. Sedangkan bencana, baik karena faktor alam
maupun non-alam, tidak hanya menimbulkan kerugian fisik dan
material, tetapi juga menghadirkan dampak psikososial yang mendalam,
seperti ketakutan, kecemasan, hingga trauma. Menurut penelitian,
dampak psikologis terhadap bencana dapat mempengaruhi kualitas
hidup korban secara signifikan, bahkan dalam jangka panjang (Akyol,
2024).

Karena krisis dan bencana merupakan peristiwa yang dapat
menimpa siapa saja, dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, dan
dalam bentuk apapun juga, maka perlu penanganan yang tepat dan
benar. Beberapa penyebab kondisi krisis dan bencana, antara lain:

e Kematian orang terdekat
e Bencanaalam
e Wabah penyakit
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BIMBINGAKN
DAN KONSELING

dalam Pendidikan dan Kehidupan

Buku ini menghadirkan pemahaman menyeluruh mengenai
peran strategis bimbingan dan konseling (BK) dalam membantu
individu berkembang secara optimal, baik dalam konteks pendidikan
maupun kehidupan sehari-hari. Buku ini menegaskan bahwa setiap
individu memiliki potensi, tantangan, dan kebutuhan perkembangan
yang berbeda, sehingga layanan BK dibutuhkan untuk mendukung
proses penyesuaian diri, pengambilan keputusan, dan
pengembangan karakter secara berkelanjutan.Pada bagian awal,
buku ini menjelaskan landasan konseptual BK, meliputi tujuan,
fungsi, asas, serta prinsip-prinsip etik yang menjadi fondasi layanan
konseling. Pembaca diperkenalkan pada hakikat BK sebagai proses
membantu individu memahami diri, mengatasi masalah, dan
mencapai kemandirian melalui hubungan konseling yang empatik
dan profesional.

Bagian inti buku membahas penerapan BK dalam lingkungan
pendidikan, khususnya di sekolah. Di dalamnya dijelaskan
bagaimana konselor memfasilitasi perkembangan akademik, sosial,
pribadi, dan karier peserta didik melalui layanan orientasi, informasi,
konseling individual, konseling kelompok, serta kegiatan pendukung
seperti kolaborasi dengan guru dan orang tua. Berbagai contoh
kasus dan strategi pendekatan konseling turut disajikan untuk
memudahkan pembaca memahami penerapannya secara nyata.

Selain konteks sekolah, buku ini juga menguraikan bagaimana
konsep dan teknik konseling dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghadapi konflik keluarga, tekanan
pekerjaan, kecemasan, perencanaan karier, hingga pengembangan
hubungan interpersonal. Penekanan diberikan pada pentingnya
keterampilan komunikasi, empati, pemecahan masalah, dan
pengelolaan emosi sebagai bagian dari konseling yang adaptif
terhadap perubahan zaman.
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